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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpengolahan data 

danpembahasandiperolehkesimpulansebagaiberikut : 

1. LPKA Bandung diresmikanpadatanggal 5 Agustus 2015yang terletak di 

jalanPacuankuda No. 3A Arcamanik Bandung. Pegawai LPKA berjumlah40 

orang. Penghuniberjumlah163 

anakpadabulanFebruaridanpadabulanMaretberjumlah176tahanandananakdidik

. Fasilitasterdiridari 7 ruangkelas, 1 ruangperpustakaan, 1 ruang guru, 1 

ruangpramuka, lapangupacara, lapang futsal, lapangvoli, masjid, 3 wisma, 

Program 

pendidikandanpembinaanmeliputisekolahlayanankhususdenganjumlahsiswa 

66 anak, SMP terbukadenganjumlahsiswa 56 anak, 

sekolahpendidikankhususdenganjumlahsiswa 33anak. Guru berjumlah 29 

orang yang terdiridaripetugasdan guru darisekolahkerjasama. Guru 

pendidikanjasmaniberjumlah 3 orang yang terdiridari 2 orang petugas LPKA 

Bandung, dan 1 orang guru dari SMP 8 Terbuka Bandung. Program 

pembinaan mental rohani, intelektualdanwawasan, olahragadankesenian, 

sosial, dankemandirian. Proses pembelajaran di 

sekolahTarunaWiyataMandirihampirsamadengansekolah di 

luarpadaumumnya, sekolahinimenggunakankurikulum KTSP yang 

mengindukke SMP 8 Terbuka Bandung 

danmemilikijadwalpelajaranmulaidarihariseninsampaiharisabtu, 

untukmatapelajaranpendidikanjasmanidilaksanakanpadaharijum’atdansabtu. 

2. Padasesipertamawaktuaktifbelajarsiswakelas VII yaitu 24,5 %, kelas VIII 

25,2%, dankelas IX 32,6 %. Sesikeduawaktuaktifbelajarsiswakelas VII 37,2%, 

kelas VIII 36,5%, dankelas 40,7%.  

3. Tingkat waktuaktifbelajarsiswamasihtergolongrendah. 
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B. Saran 

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, adabeberapa saran yang 

akanpenulissampaikansebagaimasukandan saran sebagaiberikut: 

1. Kepada guru pendidikanjasmani, seyogyanya guru 

pendidikanjasmaniituharusmemilikikompetensisebagai guru penjasserta guru 

harusmempersiapkanmateri-materipembelajaran yang 

akandiajarkankepadasiswaagar 

anakdapatlebihmaksimalterlibatdalampembelajaranpendidikanjasmanidansupa

ya proses pembelajarandapatberjalandenganbaik. 

2. KetikapelaksanaanPenjassebaiknyakelas VII dan VIII 

tidakdigabungdalamsatuwaktu agar tidakterjadipenumpukkansiswa, 

ataudapatjugadilaksanakandalamsatuwaktuakantetapiharus di 

lapangberbedadandengan guru yang berbeda pula. 

3. Agar tidakterlalubanyaksiswa yang 

menunggugilirankarenabolanyahanyaadaduabuah, 

sebaiknyagunakanpermainan yang 

dapatmelibatkansiswauntukaktifbergerakataudapatdibagi-

dibagikedalambeberapakelompok. 

4. Jikadilihatpadasaat proses pembelajaransiswacenderungcepatbosanjikalau 

guru memberikantugas-tugas yang 

bersifatteknikdanterlalubanyakmemberikaninstruksi, 

sebaiknyagunakanpermainan agar 

siswatidakbosansepertipermaianansepakbola, 

siswaterlihatlebihantusiasuntukbergerakketikadiberipermainansepakbola. 

5. Fasilitaslapangan yang lantainyabanyakberlubangkarenaterbuatdaripavinblok 

yang berlubang, sebaiknyapihak LPKA menutuplubang-

lubangpavinbloktersebut agar ketika proses 

pembelajaranberlangsungtidakadasiswa yang 

terlukakarenajarikakinyamasukkelubangtersebut. 
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6. Kepadapihaksekolahdan LPKA, 

dalampenyelenggaraanpendidikankhususnyapenyelenggaraanpendidikanjasma

niseyogyanyamemfasilitasikebutuhananakuntukbelajarpenjas, agar 

ketikaanakmelaksanakanpembelajaranpendidikanjasmanimerasanyamandana

man. Serta 

memberikanpembinaandanpelatihanmengenaibagaimanacaramengajardanmen

didikbagi para petugas yang ditugaskanmenjadi guru pamong agar 

memilikikompetensi yang 

dapatmenunjangpetugastersebutdalammelaksanakantanggungjawabnyasebagai 

guru pamong di SekolahTarunaWiyataMandiri. 

7. Penelitianinitidaklahsempurna, 

olehkarenaitudiharapkanadapenelitianselanjutnya yang 

dapatmenelitilebihdalammengenaipendidikan di LPKA ini, 

sertadiharapkanadapenelitian yang 

dapatmembuatmetodeataustrategidalampembelajaranpenjas agar 

dapatdigunakansebagaialatdalampembinaananaktindakpidanasupayaanakterse

butmelaluipembelajaranpenjasdapatsadarhukumsertatidakmengulangitindakan

pidananyasetelahkeluardari LPKA tersebut. 


